BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ronggeng merupakan kesenian yang penyebarannya cukup luas diwilayah
Indonesia. Ronggeng bisa dipastikan lahir di tanah Jawa, hal ini dikarenakan
angka tahun yang menyebutkan kesenian ini pernah ditampilkan atau disajikan di
tanah Jawa lebih lama dari angka tahun didaerah lain. Kesenian Ronggeng di
tanah Paser merupakan salah satu hasil dari asimilasi antara pendatang etnis Jawa
dengan penduduk pribumi etnis Paser dan Dayak, serta pengaruh dari pendatang
lain seperti etnis Bugis, Banjar, dan Arab. Dari data-historis yang ada maka dapat
dipastikan bahwa kesenian Ronggeng telah hadir sckitar tahun 1500 Masehi, dan
berkembang menjadi kesenian yang sangat positif serta menjadi bagian bagi
masyarakat Pascr pada tahun 1600 Masehi, yaitu pada saat berdirinya kerajaan
Paser yang secara keseluruhan telah mendapat-pengaruh nuansa Islam.

Kesenian Ronggeng Paser merupakan pertunjukan yang memiliki aspek
musik dan tari. Musik dalam Kesenian-Ronggeng Paser berbentuk Ansambel,
yang terdiri dari Gambus, Gendang, Agong, Grancai, dan Vokal. Bentuk musik
pada kesenian Ronggeng Paser menggunakan tangga nada diatonis. Pantun-
pantun yang digunakan banyak menggunakan bahasa Melayu dan bahasa Paser.

Sebaliknya, Kesenian Ronggeng yang ada di tanah Jawa merupakan
kesenian tari yang sangat identik dengan hal mistis, yaitu kepercayaan masyarakat
mengenai ritual kesuburan. Hal ini tidak terjadi di tanah Paser, karena Kesenian
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Ronggeng Paser hanya scbatas hiburan masyarakat dan tidak ada sedikitpun unsur
erotis dalam penyajiannya. Di dalam kesenian Ronggeng Paser yang menjadi
bagian pokok ialah instrumen gambus, karena tidak ada istilah musik mengiringi
tari pada kesenian satu ini. Para penari dapat dikatakan yang mengiringi musik,
karena para penari akan bergerak setelah mendengar pola melodi gambus
dimainkan. Begitu juga instrumen lain yang ada pada Ansambel tersebut seperti
Gendang, Agong dan Grancai yang berfungsi membantu memberi tekanan pada

tempo agar para penari tetap memiliki patokan hitungan pada saat menari.

B. Saran

Perkembangan teknologi informasi dan konumikasi saat ini sungguh pesat.
Kemajuan ini tentu sangat berpengaruh kepada kehidupan masyarakat, tak
terkecuali Kabupaten Paser dan tentunya berpengaruh kepada kesenian Ronggeng
Pascr yang merupakan bagian dari budaya yang selalu berkembang sciring dengan
jaman. Kondisi demikian apabila” tidak diantisipasi, dapat menjadi  sebuah
ancaman bagi kehidupan. Ronggeng Paser dan kesenian tradisional lain di
Indonesia.

Mempertahankan kelangsungan hidup Kesenian Ronggeng Paser, perlu
adanya koordinasi dari berbagai pihak terkait, dan masyarakat itu sendiri. Cara
yang dapat ditempuh antara lain dengan menjadikan kesenian Ronggeng Paser
sebagai materi pclajaran muatan lokal pada lembaga-lembaga pendidikan di
kabupaten Paser, mengadakan pelatihan untuk peningkatan mutu seniman,
promosi, dan lain sebagainya. Sedangkan dari pihak swasta dapat menjadikan
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kesenian Ronggeng Paser sebagai bentuk kemasan seni wisata, misalnya dengan
menycdiakan tempat dan waktu untuk pementasan kesenian Ronggeng Paser di
hotel-hotel, atau restoran. Masyarakat dapat melakukan bentuk konservasi
terhadap kesenian Ronggeng Paser dengan terus mewariskan, mengajarkan apa

yang dikuasai kepada generasi muda, sebagai generasi penerus dimasa mendatang.
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